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Abstrak

Selama masa kehamilan, terjadi perubahan hormonal yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan imunologis
yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut, termasuk gingivitis, karies,
dan nyeri pada gigi dan mulut. Rendahnya pengetahuan serta belum optimalnya skrining kesehatan gigi dalam
pelayanan antenatal menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Kegiatan bertujuan
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta mendukung deteksi
dini masalah gigi melalui edukasi dan skrining. Metode: kegiatan dilaksanakan di Posyandu Desa Baumata Pusat,
Kabupaten Kupang, dengan melibatkan 31 ibu hamil. Pelaksanaan meliputi edukasi kesehatan gigi dan mulut
menggunakan media brosur, skrining kesehatan gigi dan mulut, serta evaluasi pengetahuan melalui uji awal dan
uji akhir. Analisis deskriptif digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test
dan post-test.. Hasil: Edukasi menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu hamil, dengan kategori pengetahuan
baik mengalami peningkatan, dari 32,3% sebelum edukasi menjadi 77,4% setelah edukasi. Hasil skrining juga
menemukan beberapa kondisi gigi dan mulut yang memerlukan tindak lanju, sehingga peserta diberikan konseling
serta rekomendasi pemeriksaan sesuai kebutuhan. Kesimpulan : Edukasi dan skrining kesehatan gigi mendukung
peningkatan pengetahuan serta deteksi dini gangguan gigi dan mulut selama masa kehamilan. Kegiatan serupa
perlu dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari pelayanan antenatal.

Kata kunci: ibu hamil; kesehatan gigi; edukasi; skrining

MOTHER'S SMILE, BABY'S HEALTH: PREVENTING TOOTH DECAY THROUGH
EDUCATION AND SCREENING

Abstract

During pregnancy, hormonal changes occur that can affect a mother’s health and immune system, potentially
increasing her susceptibility to oral health problems, including gingivitis, dental caries, and pain in the teeth and
mouth. Limited knowledge and suboptimal dental health screening in antenatal care services served as the basis
for this community service initiative. The activity aimed to improve pregnant women’s knowledge of oral health
maintenance and support the early detection of dental problems through education and screening. Methods: The
activity was conducted at the Baumata Pusat Village Health Post (Posyandu) in Kupang Regency, involving 31
pregnant women. The program included oral health education using brochures, oral health screening, and
knowledge assessment through pre- and post-tests. Descriptive analysis was used to assess changes in
participants’ knowledge based on pre-test and post-test results. Results: The education program demonstrated an
increase in the pregnant women’s knowledge, with the “good” knowledge category rising from 32.3% before the
education to 77.4% after the education. Screening results also identified several dental and oral conditions
requiring follow-up; consequently, participants received counseling and recommendations for further
examinations as needed. Conclusion: Dental health education and screening support increased knowledge and
the early detection of dental and oral disorders during pregnancy. imilar activities should be conducted on a
regular basis as part of antenatal care.

Keywords: pregnant women, dental health, education, screening
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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
integral dari kesehatan dan kesejahteraan individu,
termasuk selama kehamilan. Perubahan fisiologis
dan hormonal pada masa kehamilan dapat
meningkatkan kerentanan ibu terhadap berbagai
masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti
gingivitis gravidarum, periodontitis, dan karies
gigi(Al-Batayneh et al., 2019);(Jahan et al., 2022).
Kondisi tersebut dapat menimbulkan nyeri,
gangguan makan, serta gangguan tidur yang pada
akhirnya dapat memengaruhi kualitas hidup ibu
hamil.

Gangguan periodontal pada ibu hamil perlu
mendapat perhatian karena telah dilaporkan
memiliki keterkaitan dengan kehamilan termasuk
peningkatan risiko kelahiran prematur, BBLR,
dan preeklamsia (Govindaraju et al., 2015).
Kondisi ini diduga berkaitan dengan masuknya
bakteri patogen dan zat pemicu peradangan dari
jaringan periodontal ke dalam sirkulasi sistemik
mempengaruhi

yang berpotensi lingkungan

fetoplasenta. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut menjadi bagian dari upaya menjaga
kesehatan ibu dan mendukung kehamilan yang
sehat. Namun, pengetahuan dan kesadaran,
pemahaman ibu hamil tentang upaya menjaga
kebersihan rongga mulut serta kaitannya dengan
kesehatan ibu juga bayi masih perlu ditingkatkan
(Cagetti et al., 2024).

Kesehatan periodontal berkaitan erat dengan
kesehatan sistemik. Kondisi kesehatan mulut yang
kurang baik dapat berhubungan dengan berbagai

penyakit sistemik, termasuk diabetes dan penyakit

kardiovaskular. (Jablonski, 2012);(Kapila, 2021).
Selain itu, gangguan kesehatan periodontal pada
ibu juga dilaporkan berkaitan dengan risiko
kelahiran prematur dan BBLR (Schmalz &
Ziebolz, 2020). Kondisi tersebut memperkuat
pentingnya pemeliharaan dan pemeriksaan
kesehatan gigi ke dalam pelayanan prenatal
sebagai bagian dari pendekatan kesehatan ibu
secara (Yadav et al.,

2019);(Schmalz & Ziebolz, 2020).

komprehensif

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada
ibu hamil juga dipengaruhi oleh keterbatasan
akses terhadap informasi dan pelayanan kesehatan
gigi yang berkualitas dan terjangkau, terutama
pada kelompok dengan kondisi sosial ekonomi
dan tingkat pendidikan yang lebih rendah (Knorst
et al., 2021). Keterbatasan ini dapat menyebabkan
masalah kesehatan gigi dan mulut terlambat
terdeteksi serta tidak

segera mendapatkan

penanganan sesuai.  Kondisi  ini

yang

menunjukkan perlunya peningkatan

upaya
promotif dan preventif melalui edukasi serta
skrining kesehatan gigi dan mulut.Edukasi
kesehatan gigi dan mulut dapat meningkatkan
kesehatan ibu hamil sekaligus mendorong
penerapan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi
yang tepat dan pemanfaatan pelayanan profesional
ketika diperlukan (Adeniyi et al., 2021). Skrining
berperan dalam mendeteksi masalah kesehatan
gigi dan mulut secara dini sehingga edukasi,
penanganan, atau rujukan dapat diberikan sesuai
kebutuhan (Tenenbaum et al., 2023). Penerapan
terpadu edukasi dan skrining dalam pelayanan ibu
efektif untuk

hamil dapat menjadi strategi

mencegah masalah  kesehatan serta

gigi
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mendukung kesehatan ibu dan anak (Addi et al.,
2020).
Berdasarkan  uraian  tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat “Senyum Ibu
Hamil, Sehat Buah Hati: Upaya Preventif Sakit
Gigi melalui Edukasi dan Skrining” dilaksanakan
untuk mendukung peningkatan pengetahuan ibu
hamil melalui upaya promotif dan preventif,
mendorong pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut, serta mendukung deteksi dini masalah gigi
dan mulut melalui skrining. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu
hamil untuk menjaga kesehatan rongga mulut dan
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi secara

tepat selama masa kehamilan.

Metode Pelaksanaan
1.1 Lokasi dan Waktu

Program pengabdian ini dilaksanakan di
Posyandu Desa Baumata Pusat Kabupaten
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur pada
tanggal 2 Juli 2026. Kegiatan ni dilaksanakan
melalui koordinasi dengan pihak desa, kader dan
tenaga kesehatan setempat.
1.2.Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah ibu hamil yang
mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan di
wilayah Desa Baumata Pusat. Jumlah peserta yang
terlibat sebanyak 31 ibu hamil.
1.3. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa
tahapan:
a.Tahap pertama adalah persiapan, meliputi

koordinasi dengan pihak terkait, penentuan

sasaran, penyusunan materi edukasi, persiapan

brosur, instrumen tes awal dan akhir, serta
instrument deteksi dini gigi dan mulut.

b.Tahap kedua adalah evaluasi awal. Pada tahap
awal edukasi diberikan, peserta diberikan
kuesioner guna mengetahui pemahaman peserta
tentang kesehatan gigi dan mulut selama
kehamilan.

c.Tahap ketiga adalah edukasi. Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif menggunakan
leaflet sebagai media pendukung. Materi
meliputi pentingnya kesehatan gigi selama
kehamilan, faktor risiko sakit gigi dan penyakit
gusi cara menjaga kebersihan gigi dan mulut,
pembatasan konsumsi makanan dan minuman
tinggi gula, serta pentingnya pemeriksaan gigi.

d.Tahap keempat adalah skrining kesehatan gigi
dan mulut. Skrining dilakukan untuk

mengidentifikasi keluhan dan kondisi yang

berpotensi memerlukan pemeriksaan lebih

lanjut.

keluhan

Peserta yang ditemukan memiliki
atau masalah diberikan edukasi
individual dan anjuran untuk memperoleh
pelayanan kesehatan gigi sesuai kebutuhannya.

e.Tahap kelima adalah post-fest dan evaluasi.
Setelah edukasi selesai, peserta mengisi post-
test menggunakan instrumen yang sama atau
setara dengan pre-test untuk menilai perubahan

pengetahuan setelah kegiatan.

1.4. Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua
indikator utama, yaitu :
berdasarkan

1.Evaluasi pengetahuan,

perbandingan skor pre-test dan post-test.
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2.Evaluasi skrining, berdasarkan temuan keluhan
atau masalah kesehatan gigi dan mulut yang
ditemukan selama kegiatan.
Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi persentase serta
perbandingan skor pengetahuan sebelum dan

sesudah edukasi.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
melibatkan 31 ibu hamil yang mengikuti seluruh

rangkaian  kegiatan, mulai dari skrining,

pemeriksaan,  edukasi, = hingga  evaluasi.

Karakteristik peserta disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil

Karakteristik Frekuensi(n) %
Usia

20-35 tahun 24 77,4
> 35 tahun 7 22,6
Pendidikan

SMA 17 54,8
Perguruan Tinggi 14 45,2
Trimester

Kehamilan

I 5 16,1
11 12 38,7
11 14 452
Total 31 100

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar peserta
berusia 20-35 tahun (77,4%) dan latarbelakang
pendidikan ibu hamil SMA sebanyak (54,8%)

serta berada pada trimester III kehamilan

sebanyak (45,2%).
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil
Tingkat sebelum %  sesudah %
Pengetahuan
Baik 10 2,3% 24 77,4
Cukup 17  4,8% 5 16,1
Kurang 4 6,1% 2 6.5
Total 31 100 31 100

Berdasarkan tabel 2 hasil menunjukkan

peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah

diberikan edukasi kesehatan gigi dan mulut
dengan kategori pengetahuan baik, dari 32,3%
edukasi 77,4%  setelah

sebelum menjadi

pemberian materi.

Tabel 3. Hasil Skrining Kesehatan Gigi dan

Mulut Ibu Hamil
Kondisi yang Frekuensi o
Ditemukan (n) ’
Sakit/keluhan gigi 6 19,4
Karies 10 323
Gusi berdarah 5 16,1
Kondisi lainnya 10 32,3
Tidak terdapat keluhan 0 0,0
Total 31 100

Mayoritas hasil skrining menunjukkan karies
dan kondisi sebesar

32,3%, diikuti keluhan gigi 19,4% dan gusi

lainnya masing-masing

berdarah 16,1%. Seluruh peserta memiliki temuan

kesehatan gigi dan mulut pada saat skrining..

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
melibatkan edukasi serta pemeriksaan rongga
mulut ibu semasa kehamilan di posyandu wilayah
Baumata Pusat. Temuan pre-test ini menunjukkan
pemahaman ibu hamil tentang perawatan gigi dan
mulut masih didominasi kategori cukup (54,8%),
sedangkan pengetahuan baik sebesar 32,3% dan
kurang sebesar 16,1%. Temuan ini menunjukkan
perlunya peningkatan edukasi selama kehamilan
untuk mendukung pemeliharaan kondisi gigi dan

mulut yang lebih baik..
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Gambar 1. Pre dan post test kuesioner dan
penyuluhan individu

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan promotif dan preventif melalui
wawancara, skrining, pemeriksaan sederhana,
edukasi menggunakan media cetak, serta evaluasi
dapat meningkatkan

pre-test dan post-test

pengetahuan sekaligus membantu

mengidentifikasi gangguan kesehatan rongga

mulut selama masa kehamilan. Tingkat
pengetahuan setelah edukasi menunjukkan bahwa
penggunaan media cetak yang disertai penyuluhan
interaktif dapat mendukung pemahaman peserta
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
selama kehamilan.(Aftabi, Islam, and Haque

2024);(Jc et al,, 2024); (Agili & Khalaf, 2023)

Menurut hasil wawancara dan skrining,
mayoritas ibu hamil masih menunjukkan perilaku
yang dapat membahayakan kesehatan gigi dan
serta belum memanfaatkan

mulut, layanan

kesehatan saat hamil. Hasil ini

gigi
mengindikasikan bahwa rendahnya pengetahuan
dan perilaku dalam menjaga kesehatan gigi tetap
menjadi tantangan besar. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman,
salah persepsi mengenai perawatan gigi selama
kehamilan, dan minimnya edukasi dari tenaga
kesehatan  berkontribusi  pada  rendahnya
pemanfaatan layanan kesehatan gigi oleh ibu
hamil.(Kamalabadi et al., 2023)(Bunnatee et al.,

2023)(Kwon et al., 2024)

Hasil skrining menunjukkan masih ditemukan
beberapa masalah kesehatan gigi dan mulut pada
ibu hamil, seperti gusi berdarah, nyeri gigi,
kerusakan gigi, pembengkakan gusi, dan bau
mulut. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan
perubahan hormon pada masa kehamilan yang
meningkatkan respons inflamasi jaringan gusi
terhadap akumulasi plak.serta kebersihan mulut
yang belum optimal. Temuan ini menegaskan
pentingnya skrining dan pemeriksaan gigi secara
berkala selama kehamilan untuk mendukung
deteksi dini dan penanganan yang tepat sebagai
bagian dari pemeliharaan kesehatan ibu.(Aftabi, et
al, 2024)(Gupta & Agrawal, 2025) (World &
Federation, 2023)

Keberhasilan dari pengabdian masyarakat ini

terjadi  peningkatan  pengetahuan  setelah

penyuluhan dilakukan. Sebelum pengetahuan
diberikan, mayoritas berada dalam kategori

pengetahuan cukup. Perubahan ini

yang
menunjukkan bahwa penyampaian informasi
menggunakan bahasa yang mudah, demonstrasi
cara menyikat gigi dengan benar, diskusi yang
interaktif, serta penggunaan buku saku dan brosur
mampu memperkuat pemahaman  peserta
mengenai pemeliharaan kesehatan rongga mulut
selama masa kehamilan. Media edukasi diberikan
kepada peserta untuk dibawa pulang sebagai
bahan pengingat, informasi

sehingga dapat
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dipelajari dan diterapkan kembali setelah kegiatan
selesai. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan gigi melalui media cetak yang didukung
sosialisasi dan konseling dapat memperluas

pemahaman ibu hamil serta mendukung
penerapan perawatan gigi dan mulut yang lebih
baik. (Issanti et al., 2023)

Berdasarkan hasil skrining, sebagian besar
peserta memerlukan edukasi kesehatan gigi dan
mulut, sedangkan peserta dengan faktor risiko
dianjurkan menjalani pemeriksaan lebih lanjut di
Puskesmas atau dokter gigi. Skrining sederhana
ini membantu mengidentifikasi kondisi awal dan
kebutuhan

menentukan tindak lanjut sesuai

peserta, sejalan dengan prinsip pelayanan
kesehatan primer melalui deteksi dini, edukasi,
dan rujukan. (Ebinghaus et al., 2024)

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
menunjukkan ~ bahwa edukasi, skrining,
pemeriksaan sederhana dan tindak lanjut dapat
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran ibu
hamil dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Keberlanjutan kegiatan melalui kolaborasi tenaga

kesehatan gigi, bidan, Puskesmas dan kader

Posyandu  diperlukan  untuk  mendukung
pencegahan  dan  deteksi  dini = secara
berkesinambungan.  Puskesmas, dan kader

Posyandu diperlukan agar edukasi dan skrining
kesehatan gigi dapat terintegrasi secara rutin
dalam pelayanan antenatal (Agili & Khalaf, 2023).

Pendekatan ini konsisten dengan penelitian

sebelumnya menunjukkan  perlunya

yang
kolaborasi antara tenaga profesional bidang gigi

dengan tenaga kesehatan antenatal dalam

meningkatkan pemanfaatan pelayanan. kesehatan

selama kehamilan. Tenaga kesehatan

gigi

antenatal juga memiliki peran strategis dalam
memberikan edukasi, melakukan identifikasi awal
masalah kesehatan gigi, dan memberikan rujukan
sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, promosi dan
skrining kesehatan gigi perlu diintegrasikan secara
berkelanjutan dalam pelayanan antenatal (Helena
et al., 2023). Temuan (Bunnatee et al., 2023)
menunjukkan bahwa edukasi tenaga kesehatan
dan keteraturan kunjungan antenatal berkaitan
dengan perilaku perawatan gigi dan mulut selama
kehamilan.

Slogan “Senyum Ibu Hamil, Sehat Buah Hati”
menunjukkan pentingnya kondisi gigi dan mulut
ibu sebagai bagian dari turut mendukung
kesehatan ibu dan anak. Namun, peningkatan
pengetahuan setelah edukasi belum menunjukkan
perubahan perilaku jangka panjang, sehingga

diperlukan monitoring, pemeriksaan gigi berkala

dan rujukan.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan di Posyandu Desa Baumata Pusat
pada 31 ibu hamil menunjukkan peningkatan
pengetahuan setelah edukasi dan membantu
menemukan masalah kesehatan gigi dan mulut
melalui skrining. Edukasi dan skrining perlu
dilanjutkan secara berkala melalui Posyandu dan
pelayanan antenatal, disertai pemantauan perilaku,

pemeriksaan gigi, dan rujukan sesuai kebutuhan
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